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Golden Age menjadi tahapan usia paling penting karena periode ini merupakan kesempatan emas dan 
juga waktu yang rentan terhadap pengaruh negatif. Anak yang tidak mendapatkan stimulasi secara 
tepat maka memiliki risiko mengalami gangguan pertumbuhan dan perkembangan. Perilaku orangtua 
dalam memberikan stimulasi yang kurang tepat adalah membiarkan atau mengenalkan anak usia pra 
sekolah menggunakan gadget dan dapat memicu timbulnya risiko gangguan pemusatan perhatian dan 
hiperaktivitas (GPPH). Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik yang bertujuan untuk 
memberikan gambaran tentang risiko GPPH pada anak yang menggunakan gadget dalam kehidupan 
sehari-hari. Sebanyak 45 anak usia pra sekolah di RA Masyithoh Taruban menjadi sampel dalam 
penelitian ini dan diambil menggunakan teknik simple random sampling. Analisa data univariat 
menggunakan frekuensi dan persentas. Instrumen yang digunakan untuk menilai risiko GPPH adalah 
Abbreviated Conners Rating Scales (ACRS). ACRS sudah divalidasi pada cutoff score 13 dengan 
sensitivitas 90,1% dan spesifisitas 93,94%. Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar anak di RA 
Masyithoh Taruban yang menggunakan gadget masuk kategori normal yaitu sebesar 55,6% dan 
berisiko mengalami gangguan pemusatan perhatian dan hiperaktivitas sebesar 44,4%.  75% anak yang 
mengalami risiko GPPH adalah laki-laki dan 55% berusia 5 tahun.  
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THE RISK OF ATTENTION DEFICIT AND HYPERACTIVITY DISORDER  
IN CHILDREN WITH GADGET 
 
ABSTRACT 
Golden Age is the most important age stage because this period is a golden opportunity as well as a 
period that is vulnerable to negative influences. Children who do not get the proper stimulation have 
the risk of experiencing growth and development problems. Parents' behavior in providing 
inappropriate stimulation is allowing or introducing pre-school age children to use gadgets and can 
lead to the risk of attention deficit and hyperactivity disorder (ADHD). This research is an analytic 
descriptive study that aims to provide an overview of the risk of ADHD in children who use gadgets 
in their daily life. A total of 45 pre-school age children at RA Masyithoh Taruban were sampled in 
this study and were taken using simple random sampling technique. Univariate data analysis used 
frequency and percentage. The instrument used to assess the risk of ADHD is the Abbreviated 
Conners Rating Scales (ACRS). ACRS has been validated at a cutoff score of 13 with a sensitivity of 
90.1% and a specificity of 93.94%. The results showed that most children in RA Masyithoh Taruban 
who used gadgets were in the normal category, namely 55.6% and the risk of experiencing attention 
deficit disorder and hyperactivity was 44.4%. 75% of children at risk for ADHD are male and 55% 
are 5 years old. 
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Kehidupan anak pada lima tahun pertama adalah tahapan usia yang sangat penting dalam 
kehidupan seorang individu karena pada usia tersebut individu masuk dalam Golden age. 
Golden Age yaitu masa emas dimana pertumbuhan otak berlangsung dalam sangat cepat dan 
memiliki proporsi paling besar.  Anak merespon dengan cepat apapun rangsangan yang 
berasal dari luar dan belajar hal baru dengan cara melakukan eksplorasi lingkungan yang ada 
disekitarnya. Periode ini merupakan kesempatan emas dan juga waktu yang rentan terhadap 
pengaruh negatif. Anak memerlukan nutrisi gizi seimbang dan cukup, status kesehatan yang 
baik, pengasuhan oleh orangtua yang benar dan stimulasi yang tepat agar dapat mewujudkan 
anak tumbuh dan berkembang sehat dan mencapai kemampuan yang optimal. Apabila setiap 
anak dapat mencapai kemampuan yang optimal maka dapat memberikan kontribusi dalam 
masyarakat (Kementerian Kesehatan RI, 2016).  
 
Stimulasi menjadi salah satu faktor yang dapat berpengaruh terhadap kualitas tumbuh 
kembang anak. Anak yang tidak mendapatkan stimulasi secara tepat maka memiliki risiko 
mengalami gangguan perkembangan dan pertumbuhan (Soetjiningsih, 2015).  Stimulasi yang 
tepat dari orang tua ataupun keluarga akan mampu merangsang otak anak untuk berkembang 
sehingga dapat melakukan  kemampuan bergerak, berbicara, berbahasa, sosialisasi, dan 
kemandirian seoptimal mungkin sesuai dengan usia anak. Kegiatan stimulasi berupa 
memberikan rangsangan pada kemampuan dasar anak seperti menyediakan alat permainan, 
sosialisasi anak, dan keterlibatan orangtua dan anggota keluarga lain terhadap kegiatan anak 
(Kementerian Kesehatan RI, 2016). Beradasarkan hasil penelitian ibu yang berperilaku baik 
dalam pemberian stimulasi maka sebesar 73,4% anak memiliki perkembangan yang normal 
(Nurhayati dan Susilowati, 2020).  
 
Perilaku orangtua dalam memberikan stimulasi yang kurang tepat adalah membiarkan atau 
mengenalkan anak usia pra sekolah menggunakan gadget dalam kehidupan sehari-hari. 
Penelitian yang dilakukan oleh Indriyani dan Sofia (2018) menunjukkan bahwa orangtua telah 
mengenalkan gadget saat anak berusia 2-4 tahun dan paling sering menggunakan pada usia 
tersebut. Sebanyak 68,6% anak menonton kartun dan 47,4% bermain game serta durasi anak 
menggunakan gadget lebih dari satu jam.  
 
Gadget adalah suatu alat atau instrumen yang bertujuan dan memiliki fungsi praktis serta 
secara spesifik dirancang lebih canggih dibandingkan dengan teknologi yang diciptakan 
sebelumnya (Wijanarko dkk, 2016). Gadget memberikan dampak negatif bagi anak salah 
satunya adalah menjadi faktor pemicu terjadinya gangguan perkembangan anak berupa 
gangguan pemusatan perhatian dan hiperaktivitas. Soejtiningsih (2015) menyampaikan  
prevalensi GPPH sebesar 4% - 12% dan masing-masing terdiri dari 9,2% laki-laki dan 2,9% 
perempuan. Penelitian yang dilakukan oleh Novita (2019) membuktikan bahwa terdapat 
hubungan antara durasi penggunaan gadget (smartphone) dengan suspek GPPH. Penelitian 
tersebut juga membuktikan bahwa terdapat hubungan antara pendampingan orang tua saat 
anak menggunakan gadget (smartphone) dengan suspek GPPH. GPPH merupakan gangguan 
multifaktoral berupa faktor genetik dan faktor lingkungan atau faktor non genetik. Faktor 
lingkungan tersebut antara laian penggunaan gadget sebagai contohnya smartphone dan 
tablet. Penelitian lain melaporkan anak dengan gejala GPPH lebih sering menggunakan 
smartphone dibandingkan dengan anak yang tidak memiliki gejala GPPH (Tong et al., 2016). 
Penggunaan smartphone dapat meningkatkan risiko munculnya gejala GPPH (Byun et al., 
2013). 
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GPPH merupakan gangguan tingkah laku yang banyak terjadi pada usia anak. Para orangtua 
baru akan menyadari gangguan ini setelah anak mengalami masalah. Gangguan ini menjadi 
perlu mendapatkan perhatian karena akan bisa berlanjut sampai remaja dan dewasa apabila 
tidak terdeteksi cepat dan mendapatkan penanganan yang tepat (Soetjiningsih, 2015). 
Diagnostik GPPH menurut DSM-5 menyatakan bahwa gambaran utama GPPH adalah adanya 
pola menetap dari gejala kurangnya perhatian, hiperaktivitas dan impulsivitas yang bersifat 
maladaptif dan tidak sesuai dengan tahap perkembangan anak. GPPH diawali pada masa 
anak-anak, beberapa gejala nampak sebelum usia 12 tahun dan terlihat pada minimal dua 
tempat yang berbeda (misalnya di rumah, sekolah, atau tempat kerja) (American Psychiatric 
Association, 2013). 
 
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di RA Masyithoh Taruban guru 
menyampaikan bahwa seluruh anak didik sudah mengenal gadget dalam keseharianya. Durasi 
penggunaan gadget bermacam-macam ada yang kurang dari satu jam ada yang lebih dari satu 
jam dalam sehari. Orangtua menyampaikan semenjak menggunakan gadget anak menjadi 
kurang konsentrasi dan kurang bersosialisasi dengan orang lain baik itu dengan keluarga 
maupun teman sebaya. Sebagian orangtua dapat menyebutkan dampak dari menggunakan 
gadget namun sulit untuk menghindari anak untuk bermain gadget. Oleh sebab itu peneliti 
tertarik melakukan penelitian tentang risiko gangguan pemusatan perhatian dan hiperaktivitas 
pada anak yang menggunakan gadget dalam kesehariannya. Penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif analitik yang bertujuan untuk memberikan gambaran tentang risiko 
GPPH pada anak yang menggunakan gadget dalam kehidupan sehari-hari. 
 
METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik dan telah lolos etik penelitian dengan 
nomor SKep/087/KEPK/VIII/2020. Populasi penelitian ini adalah anak usia 4-6 tahun yang 
bersekolah di RA Masyithoh Taruban. Jumlah sampel sebanyak 45 anak. Variabel penelitian 
dalam penelitian ini adalah risiko gangguan pemusatan perhatian dan hiperaktivitas (GPPH) 
yaitu risiko anak mengalami gangguan perilaku yang ditandai dengan gejala inatensi, 
hiperaktivitas, dan impulsivitas. Instrumen yang digunakan untuk menilai risiko GPPH adalah  
Abbreviated conners rating scales (ACRS) versi bahasa indonesia yang terdiri dari 10 
pertanyaan. Setiap pertanyaan memiliki 4 pilihan jawaban yaitu 0= tidak ditemukan, 1= 
kadang-kadang, 2= sering ditemukan, 3= selalu ada dengan penilaian normal apabila hasil 
nilai total pemeriksaan adalah kurang dari (<13) dan risiko GPPH apabila hasil nilai total 
pemeriksaan adalah sama dengan 13 atau lebih. ACRS sudah divalidasi pada cutoff score 13 
dengan sensitivitas 90,1% dan spesifisitas 93,94%.   
 
Teknik pengambilan data adalah sebagai berikut. Peneliti menanyakan kepada guru tentang 
data siswa yang meliputi nama, usia, dan alamat. Peneliti kemudian memilih responden sesuai 
jumlah sampel yang diperlukan dalam penelitian. Peneliti datang ke rumah responden dan 
membagikan kuesioner kepada orang tua sesuai dengan responden yang terpilih. Setelah 
kuesioner diisi maka dikembalikan lagi kepada peneliti dan peneliti melakukan pengecekkan 
pada setiap pertanyaan apakah sudah terjawab semua atau belum, apabila ada pertanyaan yang 
belum terisi maka akan dikembalikan lagi kepada responden untuk dilengkapi. Setelah semua 
data didapatkan peneliti selanjutnya peneliti melakukan analisis data univariat berupa 
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Tabel 1.  
Karakteristik Responden (n=45) 
Karakteristik  f % 


















Tabel 1 menunjukkan sebagian besar responden berusia 5 tahun yaitu sebesar 53,3% dan 
berjenis kelamin laki-laki yaitu sebesar 62,2%. 
 
Tabel 2.  
Jenis Aplikasi dan Respon Anak (n=45) 
Karakteristik  f % 







































Tabel 2 menunjukkan sebagian besar responden menggunakan aplikasi untuk menonton video 
sebanyak 19 anak (42,2%), dan respon terhadap lingkungan sebagian besar tidak menjawab 
saat menggunakan gadget sebanyak 19 anak (42,2%). 
 
Tabel 3.  
Risiko Gangguan Pemusatan Perhatian dan Hiperaktivitas Anak Pengguna Gadget (n=45) 
 
Tabel 3 diketahui bahwa responden sebagian besar dalam kategori normal yaitu sebesar 
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Tabel 4.  
Risiko GPPH Berdasarkan Jenis Kelamin (n=45) 
 
Tabel 4 anak laki-laki lebih banyak yang mengalami risiko GPPH dibanding anak perempuan 
yaitu sebesar 75%.  
 
Tabel 5.  
Risiko GPPH Berdasarkan Jenis Kelamin (n=45) 
 
Tabel 5 menunjukkan sebagian besar anak yang mengalami risiko GPPH berusia 5 tahun 
yaitu sebesar 55%.  
 
PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan sebagai besar anak berusia 5 tahun dan berjenis kelamin laki-
laki. Sebagian besar anak (42,2%) ketika bermain gadget tidak menjawab ketika diajak bicara. 
Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya oleh Vitrianingsih, Khadijah, Ceria (2018) 
melaporkan 33% anak tidak menjawab ketika diajak bicara. Penggunaan gadget dapat 
menyebabkan anak tidak mampu belajar dengan cara alami bagaimana berkomunikasi dan 
bersosialisasi, sehingga anak tidak dapat merespon hal yang ada di sekelilingnya dengan baik 
secara emosi maupun verbal. Terbatasnya respon anak akan mengganggu perkembangan 
kemampuannya untuk bergaul dan berdaptasi (Oktaviania, dkk, 2019).  
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pada anak di RA Masyithoh Taruban 
masuk kategori normal yaitu sebesar 55,6%, sedangkan anak yang berisiko GPPH sebesar 
44,4%.  Berdasarkan hasil penelitian ini dapat mengindikasikan bahwa sebagian besar anak 
tidak muncul gejala GPPH yaitu gejala inatensi atau tidak perhatian, hiperaktivitas, dan 
impulsivitas. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Setianingsih (2018) yang 
melaporkan bahwa sebagian besar responden adalah kategori normal yaitu sebesar 82,2%. 
Penelitian oleh  Novita (2019) juga melaporkan sebagian besar responden dalam kategori 
normal yaitu sebesar 91,8%. Terdapat faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi seorang 
anak mengalami GPPH yaitu faktor genetik dan dalam hal ini peneliti belum mengendalikan 
fator tersebut. Selain itu pendampingan orangtua selama anak bermain gadget sudah 
diterapkan sehingga orangtua dapat menjaga, mengontrol, dan mengawasi aktivitas anak serta 
mengatur jadwal penggunaan gadget.  
 
Walaupun sebagian besar anak dalam kategori normal namun perbedaan dengan anak yang 
mengalami risiko GPPH tidak berbeda jauh yaitu sebanyak 1,6%. Kondisi tersebut harus 
menjadi perhatian bagi orangtua bahwa penggunaan gadget dapat berisiko membuat anak 
mengalami gangguang pemusatan perhatian dan hiperaktivitas. Penyebab dari GPPH dapat 
belum diketahui secara pasti, secara umum gangguan ini disebabkan oleh faktor genetik 
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mempengaruhi (Soetjiningsih, 2015). Faktor lingkungan tersebut antara lain penggunaan 
gadget.  
 
Anak dengan risiko GPPH sebagian besar berjenis kelamin laki-laki. Hasil ini sejalan dengan 
penelitian sebelumnya yang  melaporkan sebagian besar anak laki-laki yang mengalami 
GPPH (Setianingsih, 2018., Putri, 2019, Ratnasari, 2016). Hal tersebut dapat terjadi akibat 
mekanisme genetik terkait jenis kelamin. Anak laki-laki menunjukkan sikap agresif lebih 
banyak dibanding perempuan sehingga gejala lebih tampak ditunjukkan anak laki-laki. 
Sebagian besar anak yang berisiko GPPH berusia 5 tahun. Penelitian oleh Megapuspita, 
Windiani, Adnyana, (2017) melaporkan bahwa rerata usia anak yang mengalami GPPH 
berusia 5,37 tahun. Sedangkan McGoey (2015) menyampaikan kejadian GPPH terjadi pada 
anak usia 3-17 tahun dengan presentase anak usia pra sekolah dalam rentang 2-7,9%. Anak 
usia prasekolah masuk dalam golden age yang artinya bahwa otak mengalami perkembangan 
yang sangat pesat pada masa ini. Koneksi struktural pada otak meningkat karena jaringan otak 
menjadi lebih terpisah dan terspesialisasi. Perkembangan ini terkait dengan berbagai 
perkembangan kognitif dan terkait dengan proses pengaturan diri (Mills et al., 2016). Ada 
kekhawatiran bahwa penggunaan media yang berlebihan dapat menyebabkan masalah 
perhatian. Penggunaan ponsel pintar atau smartphone yang merupakan salah satu jenis gadget 
berkaitan dengan kontrol perhatian jangka pendek yang lebih buruk dibanding anak yang 
tidak menggunakan gadget (Wilmer, Sherman & Chein, 2017). 
 
SIMPULAN 
Sebagian besar anak pengguna gadget dalam keadaan normal atau tidak memiliki risiko 
mengalami gangguan pemusatan perhatian dan hiperaktivitas. Namun persentase anak 
pengguna gadget yang mengalami GPPH memiliki selisih sedikit dengan anak normal 
sehingga kondisi ini harus tetap menjadi perhatian oleh orangtua untuk mengawasi dan 
mengatur penggunaan gadget pada anak usia pra sekolah.  
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